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1.1 Latar Belakang Masalah

Karya sastra tak akan pernah lepas dari pengaalitasekehidupan yang
mengitarinya. Karya sastra seolah menjadi saksasitkehidupan dimana dan
kapan terciptanya. Sebuah karya sastra dapat memupnitai lebih dari hanya
sekedar bahan bacaan di kala senggang, terganagaintana kualitas si penulis

menorehkan pena dalam proses penuangan ide daangmmddalam karyanya.

Aktivitas kehidupan politik dan ekonomi mampu memgeruhi
fenomena sosial yang kerap menginspirasi dan bahkamadi satu ideologi

tersendiri bagi penulis karya sastra.

Salah satu bentuk karya sastra adalah roman. Rameampakan refleksi
pemikiran pengarang berkenaan dengan masalah ,sosidaya, politik, dan
agama dari pencipta karya sastra yang dikemas demrgjatik dan metaforis, dan
juga merupakan salah satu jenis prosa fiksi teata$ struktur pembangun (unsur
intrinsik) kompleks yang menjembatani pesan pengpréepada pembaca.
Namun terkadang pembaca mengalami kesulitan untekafsirkannya. Oleh
karena itu diperlukan suatu upaya untuk dapat neskiannya, dan biasanya hal
itu disertai bukti-bukti hasil kerja analisis. Demgdemikian tujuan utama analisis
kesusastraan, baik kajian intrinsik maupun ekskjnsdalah untuk dapat lebih
baik dalam memaknai karya sastra dan juga untuklbraeta menjelaskan kepada

pembaca yang kurang mampu memahami suatu karya.sast



Selain dikenal sebagai penulis dan filsuf Perataisiasyhur pada abad
ke-18, Voltaire dikenal akan gagasan dan kekritigarterhadap fenomena sosial
semasa hidupnya. Hal itulah yang kemudian menyentditaire untuk
merekamnya dalam suatu karya fiksi berbentuk rorRamman yang diberi judul
L’Ingénu ini memunculkan tokoh utama orang berkebangsaanrHyang polos

hingga ia dijulukiL’Ingénuatau L’Ingénu.

Husen (2003: ix) menyebutkan bahwa romaimgénu merupakan hasil
pengamatan dari berbagai peristiwva dan manusiaadetogioh utama yang lugu.
Sosok lugu inilah yang memungkinkan terlontarnyamé&otar-komentar
sederhana, polos dan terus terang, namun memidiigka ckritik yang tajam.
Kisahnya pun lebih mendekati kehidupan nyata yaedabgsung di Perancis
pada masa itu dengan berlatarkan tempat-tempatikestrasi peristiwa-peristiwa

yang pernah terjadi di negeri itu.

Dalam situs Wikipedia, romak’'Ingénu disebut sebagai sebuah dongeng
atau roman filosofis yang menceritakan tentang giletiwgan orang Huron yang
tiba di Perancis dan melihat kehidupan orang dienegrsebut dengan penuh
kepolosan. Hingga akhirnya ia terlibat dalam suétsah percintaan dan
mengalami beberapa kesulitan untuk memperjuangisam lcintanya berhadapan

dengan kekuasaan agama dan tirani pada pemeriritabenXIV kala itu.

Terdapat beberapa pendekatan analisis sastra ggad diterapkan dalam
memaknai karya sastra maupun mengurai pesan \&Wlaing tertuang dalam

romanL’Ingénutersebut. Salah satunya adalah pendekatan stliktne genetik.



Analisis strukturalisme genetik yang dikemukakagholLucien Goldmann
ini pada dasarnya adalah pendekatan yang meneeiori du monde atau
ideologi yang terdapat dalam karya sastra yanghseigya disebut pandangan
dunia sebagai penghubung antara struktur karysasaah kelompok sosial yang
menjadi genetik dari karya tersebut, sehingga dadamilihan karya sastra yang
akan dianalisis perlu mempertimbangkan bobot kaeysebut, dalam arti kata

karya sastra itu sarat dengan ideologi pengarang.

Mengenai karakteristik karya sastra yang dapat afigia dengan
strukturalisme genetik, Goldmann (Jabrohim, 2002) éiengatakan bahwa
strukturalisme genetik dapat diaplikasikan paday&asastra yang mempunyai
tokoh problematik. Keberadaan tokoh utama yang asamh(problematic herp
dengan kondisi sosial yang berimbas terhadap @ir(dggraded dan disertai
dengan usaha pencapaian nilai hakdatfientic valug untuk menyeimbangkan

hidupnya dengan lingkungannya.

Dasar peneliti memilih romaln'Ingénu dikarenakarl.’'Ingénu merupakan
sebuah karya fiksi tentang pergulatan seorang takaima problematik dijuluki
L’Ingénu (L'Ingénu) , dalam pencarian makna cintn chidupnya yang diakui
sebagai salah satu roman terkenal karya Voltaiganaping Candide ou
I'OptimismedanZadig sedangkan Voltaire merupakan sosok yang diakagas
sastrawan besar Perancis yang dikenal ‘vokal' dgl@amyampaian ideologinya.
Kedua hal tersebut memungkinkdaringénu memenuhi syarat sebagai karya

sastra yang besar dan dapat dianalisis denganlmgadestrukturalisme genetik.



Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pensditasa terdorong

untuk melakukan penelitian yang diberi judul :

ANALISIS STRUKTURALISME GENETIK PADA ROMAN L’ INGENU
KARYA VOLTAIRE

1.2 Rumusan Masalah

Korpus yang dikaji dalam penelitian ini adalah romalngénu karya
Voltaire dengan fokus penelitian terhadap kajiankstr (intrinsik) roman, aspek
strukturalisme genetik, dan aspek kritisisme yaagkandung dalam roman

L’Ingénu.

Dalam pengkajian struktur romdringénu, unsur-unsur yang dianalisis
adalah: penokohan, latar, dan alur. Kemudian ditkep dengan proses analisis
ketiga kategori dari strukturalisme genetik, yafakta kemanusiaan, subjek
kolektif dan pandangan dunia. Dari pemaparan lagdakang dan pembatasan

masalah di atas, maka peneliti merumuskan maselagai berikut :

1. Bagaimanakah struktur roman dari segi alur, pemgalypenokohan, dan latar
dalam romar.’Ingénu?

2. Unsur genetik apakah yang menjadi inspirasi Vdtailalam pembuatan
romanL’Ingénu?

3. Bagaimana aplikasi pendekatan strukturalisme dengdida pembelajaran

sastra ?



1.3 Tujuan Penéelitian

Dalam setiap penelitian tujuan merupakan salah patangkat yang
dapat dijadikan acuan agar proses penelitian patberjalan sesuai dengan yang

diinginkan. Adapun tujuan penelitian ini adalahasgdd berikut :

1. mendeskripsikan struktur roman dari segi alur, pkmgn, penokohan,
dan latar dalam romdrdingény,

2. mendeskripsikan unsur genetik yang menjadi inspivadtaire dalam
pembuatan romabk’Ingénu;

3. mendiskripsikan aplikasi pendekatan strukturalisngenetik pada

pembelajaran sastra Perancis.

1.4 Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat penelitian ini, antara lain :

1. memperdalam metode penelitian karya sastra khuauysaga pendekatan
strukturalisme genetik;

2. menambah referensi bahan ajar pembelajaran sastraad Pendidikan
Bahasa Perancis, FPBS UPI,

3. menumbuhkan motivasi bagi mahasiswa dalam menganaébuah karya

sastra.



1.5 Asums

Asumsi dianggap sebagai dasar tentang suatu hgl digadikan pijakan
berfikir dan bertindak dalam melaksanakan penalittehubungan dengan hal

tersebut, maka yang menjadi asumsi dalam peneiitiaadalah:

1. RomanL’Ingénumerupakan salah satu karya sastra besar karyainolt

2. Pendekatan strukturaslisme genetik dapat digund&kam analisis roman.



